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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No | Arab Latin
! ‘ dﬂarflﬁlligkan b = T
2 < B 17 ] Z
3 < T 18 ' ‘
4 < S 19 & G
5 c J 20 o F
6 C H 2] 3 Q
7 a Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 4 24 P M
10 J R L o N
11 J V. 26 3 W
12 o S 27 0 H
13 o Sy 28 s ’
14 ue S 29 ¢ Y
15 ua D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
o Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan BT Gabungan
Huruf Huruf
O Fathah dan ya Ai
950 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa

Jds: haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
e Kasrah dan ya I
O Dammah dan wau U
Contoh:
Jé s gala
28] : rama
3 : qila

% : yaqilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah () mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (%)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

ki 4y : raudah al-atfal/ raudatul atfal

53l 3—':'4-4‘ : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

FEGA - Tulhah

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : T. Achmad Fauzan

NIM : 150602178

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi
Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Sertifikat Halal Dan Harga

Terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi
Kasus KFC Simpang Lima Banda

Aceh)
Tebal skripsi : 68 Halaman
Pembimbing I : Dr. Muhammad Zulhilmi
Pembimbing II : Isnaliana, S.HI, M.A

Penelitian ini mengambil subjek penelitian pada pelanggan
Restoran Cepat saji KFC Simpang Lima Banda Aceh. Sedangkan
objek penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sertifikat
halal dan harga terhadap kepuasan konsumen di Restoran tersebut.
Sumber data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner pada
sampel yaitu pelanggan Restoran cepat saji KFC, sementara data
sekunder dari penelitian dan jurnal terdahulu. Hasil dari penelitian
ini adalah, secara parsial, variabel Sertifikat Halal berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan yang mengkonsumsi KFC,
yang ditujukan dengan Thiwng>Twbe (4,927>1.66071) artinya
variabel Sertifikat Halal secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Secara parsial, variabel
Harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen yang
mengkonsumsi  KFC yang ditujukan dengan  Thiung™Trabel
(4,123>1,66071) artinya variabel Harga secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Secara
simultan, variabel Sertifikat Halal dan Harga Berpengaruh
Signifikan Dari hasil uji Fijung>Fuabe (47,518>3,09) Artinya
variabel Sertifikat Halal (X;), Harga (X;) berjalan beriringan maka
akan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan.

Kata Kunci: Sertifikat Halal, Harga, Kepuasan Pelanggan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin  berkembangnya zaman, maka semakin
berkembang pula produksi yang dihasilkan untuk menunjang
kebutuhan. Produksi yang dihasilkan bisa berupa produksi pangan,
sandang ataupun papan. Kebutuhan pangan merupakan salah satu
yang perkembangannya paling pesat diantara lainnya. Mulai dari
bahan dasar makanan, bumbu dapur, hingga rumah makan pun
semakin banyak macamnya. Bentuk-bentuk dalam pengolahan
pangan pun mulai beraneka ragam, sampai-sampai manusia di era
sekarang dapat membuat suatu produk pangan dari unsur terkecil
alam sekalipun. Di era yang sekarang, pangan yang diolah
menggunakan tekhnologi tidak 100% alami. Tentu ada zat-zat
pendukung lain untuk menbuat pangan tersebut bercita rasa tinggi
dan tahan lama.

Perkembangan populasi muslim di Indonesia semakin lama
semakin berkembang. Mulai dari Asia sampai ke benua Amerika,
setiap harinya terus bertambah populasi umat muslim. Begitu juga
dengan Indonesia, berdasarkan sensus penduduk tahun 2017,
penganut agama Islam sekitar 85% dari seluruh penduduk
Indonesia. Artinya, Indonesia merupakan negara bermayoritas
agama Islam. Tentunya pasti kebutuhan akan pangan untuk muslim

pun akan terus berkembang. Tetapi, berbeda dengan penganut



agama yang lain, umat muslim memiliki beberapa hal yang harus
dipenuhi sehingga suatu pangan tersebut dapat dikonsumsi.
Terdapat prosedur-prosedur yang harus dilakukan serta hal-hal
yang harus dihindarkan agar pangan tersebut dapat dikonsumsi oleh
umat muslim, hal tersebut dikenal dengan istilah Halal.

Halal dalam bahasa berarti diijinkan. Secara umum
pengertian halal ialah perkara atau perbuatan yang dibolehkan,
diizinkan, atau dibenarkan syariat Islam.Jadi makanan halal adalah
makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan
syariat Islam, yaitu segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-
buahan, atau binatang yang pada dasarnya adalah halal dimakan,
kecuali apabila ada dalil Al-Qur’an dan Al-Hadits yang
mengharamkannya (Sofyan, 2014).

Untuk mengetahui suatu produk pangan maupun rumah
makan yang terjamin kehalalannya adalah dengan mengetahui
bahwa suatu produk pangan yang dikonsumsi maupun rumah
makan yang dituju memiliki sertifikat halal. Sertifikat halal adalah
hasil dari sertifikasi halal yang dimana suatu kegiatan pengujian
secara sistematik untuk mengetahui apakah suatu produk yang
diproduksi oleh pihak yang mengeluarkan (baik itu perusahaan
maupun rumah makan) telah memenuhi ketentuan halal atau tidak.
Kemudian hasil dari kegiatan sertifikasi halal diterbitkannya
sertifikat halal apabila produk tersebut telah memenuhi ketentuan

sebagai produk halal.



Lembaga sertifikasi halal yang ada di Indonesia adalah
LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetik
Majelis Ulama Indonesia). LPPOM MUI telah diberikan mandat
oleh Pemerintah melalui penerbitan Keputusan Menteri Agama
(KMA) 518 Tahun 2001 dan KMA 519 Tahun 2001, yang
menguatkan MUI sebagai lembaga sertifikasi halal serta melakukan
pemeriksaan/audit, penetapan fatwa, dan menerbitkan sertifikat
halal (Nur dkk, 2016: 279).

Terdapat regulasi jaminan halal yaitu peraturan yang
mengatur masalah sertifikat halal diantaranya ada Keputusan

Menteri Kesehatan RI No. 924/Menkes/SK/VIII/1996 tentang
Pencantuman Tulisan “Halal” pada Label Makanan, UU RI Nomor

7 Tahun 1996 tentang Pangan pasal 34 ayat (1), UU RI Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 8, dan UU No
18 tahun 2012 tentang Pangan yang berkaitan dengan pengaturan
kehalalan dalam Bab VIII Label dan Iklan Pangan Pasal 97 ayat
(1), (2) dan (3).

Produk pangan merupakan kebutuhan primer untuk
manusia. Dikarenakan umat muslim yang terus berkembang maka
permintaan produk pangan yang sudah terjamin kehalalannya akan
meningkat. Dan sertifikat halal termasuk faktor utama sebagai
pendorong untuk orang yakin bahwa suatu produk pangan tersebut
sudah halal. Karena suatu produk pangan yang sudah mempunyai
sertifikat halal akan memberi ketenangan kepada konsumen untuk

mengkonsumsi produk pangan tersebut. Terdapat pula keuntungan



untuk produsen yang dimana akan menjadikan produk pangannya
setingkat lebih unggul dibandingkan produk tidak halal karena
produk yang sudah memiliki sertifikat halal dapat dikonsumsi oleh
seluruh kalangan, baik itu muslim maupun non muslim walaupun
produsen yang menjual produk pangan tersebut belum tentu
muslim.

Menurut Aziz dan Vui (2013) sertifikasi halal merupakan
sebuah jaminan keamanan bagi umat muslim untuk dapat
mengkonsumsi suatu produk. Sertifikasi halal ini dibuktikan
dengan pencantuman logo halal pada kemasan produk. Secara
umum, pendekatan halal dalam proses pemasaran suatu produk
juga dapat menetralisir image negatif yang diasosiasikan konsumen
muslim terhadap suatu produk (Salehudin dan Lutfi, 2012). Sebuah
penelitian pada tahun 2006 menemukan bahwa McDonald di
Singapura mengalami peningkatan jumlah kunjungan sebesar 8 juta
kunjungan setelah memperoleh sertifikasi halal. Sementara KFC,
Burger King dan Taco Bell juga mengalami peningkatan penjualan
sebesar 20% setelah mereka memperoleh sertifikasi halal (Lada
dkk, 2009).

Selain sertifikat halal, harga juga merupakan hal yang
menentukan kepuasan dari konsumen muslim atas produk pangan
itu sendiri. Harga yang sesuai dengan kualitas suatu produk pangan
itu juga menjadi salah satu faktor tercapainya kepuasan pelanggan
saat mengkonsumsi produk pangan tersebut. Harga adalah segala

bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk



memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah kombinasi dari
barang beserta pelayanan dari suatu produk. (Hasan, 2008:298).
Jika harga yang ditetapkan pada suatu produk pangan itu kurang
ataupun lebih dari harga yang ditargetkan oleh pelanggan,
konsumen tentunya akan merasa tidak puas karena mengeluarkan
biaya untuk suatu produk yang kualitasnya bisa jadi tidak sesuai
dengan ekspetasi konsumen, termasuk konsumen muslim.

Penetapan harga terhadap suatu produk pangan sangatlah
penting. Tentunya banyak perusahaan maupun rumah makan yang
berbeda tapi menyajikan produk yang sama. Disaat kedua produk
tersebut sama sama telah memiliki sertifikat halal, maka harga lah
akan menentukan minat dari konsumen untuk memilih produk
pangan ataupun rumah makan yang manakah yang dapat mencapai
kepuasan pelanggan itu tadi. Karena kepuasan pelanggan akan
tercapai jika biaya yang dikeluarkan sebanding dengan kualitas
yang didapat. Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa
seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap
kinerja (atau hasil) suatu produk dan harapan-harapannya (Kotler
dan Keller, 2019:138).

Kepuasan pelanggan dalam konteks perusahaan jasa.
Kepuasan = menunjukkan  bahwa  atribut-atribut  produk
mempengaruhi kepuasan konsumen. Menunjukkan bahwa kinerja
produk sebagaimana dipersepsikan pelanggan mempengaruhi
kepuasan pelanggan. Hasil penelitian membuktikan bahwa kualitas

produk diukur dari persepsi pelanggan atas tingkat pemakaian suatu



produk mempengaruhi tingkat kepuasan (Ningsih, 2017). Kepuasan
pelanggan adalah sasaran sekaligus kiat pemasaran perusahaan
yang mencapai tingkat kepuasan pelanggan itu memastikan bahwa
pasar sasaran mereka tahu juga tentang hal itu.

Perkembangan produk pangan dan rumah makan juga
berdampak untuk Aceh salah satunya Banda Aceh. Banda Aceh
merupakan kota bermayoritaskan agama Islam dan segala hukum
yang diterapkan berlandaskan syariat Islam. Tentunya penduduk di
Banda Aceh harus menomor satukan produk pangan maupun
rumah makan yang bersertifikat halal. Walaupun penduduk di
Banda Aceh bermayoritaskan muslim, tetapi juga banyak terdapat
warga non muslim yang berdomisili di daerah tersebut. Bahkan,
warga non muslim di Banda Aceh pun banyak yang membuka
usaha di bidang pangan, terutama rumah makan. Dan bahkan
banyak pula rumah makan yang dikelola para non muslim di Banda
Aceh terkenal akan kelezatan makananan yang disajikannya.

Proses sertifikasi halal untuk suatu produk pangan cukup
mudah. Apalagi dengan kemajuan tekhnologi seperti sekarang,
proses pengajuan sertifikasi halal bisa melalui internet. Para
peninjau pun tidak membutuhkan waktu lama karena sudah banyak
tekhnologi yang mempercepat proses meneliti kandungan-
kandungan yang terdapat dalam suatu produk pangan maupun
sajian-sajian yang terdapat di rumah makan. Dan jika ketentuan-
ketentuan sudah terpenuhi, perusahaan maupun rumah makan dapat

memperoleh sertifikat halal tersebut tanpa membutuhkan proses



yang panjang. Sudah seharusnya produk pangan maupun rumah
makan yang berada di Banda Aceh bersertifikat halal. Apalagi
mayoritas penduduk di Banda Aceh beragama Islam. Dengan
adanya sertifikat halal akan memberi kepuasan sendiri untuk
konsumennya, terutama konsumen muslim.

Selain LPPOM MUI, Aceh juga memiliki lembaga
tersendiri untuk mengeluarkan sertifikat halal, yaitu LPPOM MPU
Aceh. Jadi produk pangan maupun rumah makan yang mau
mengajukan sertifikat halal tidak perlu ke LPPOM MUI, cukup
mengajukan permohonan tersebut ke LPPOM MPU Aceh.
Pengurusan sertifikat halal di Provinsi Aceh tidak dipungut biaya
alias gratis. Sertifikasi halal diajukan ke Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) Aceh dan segala prosedur pemeriksaan akan
dilaksanakan lembaga pelaksana Lembaga Pengkajian Pangan,
Obat-obatan, Kosmetika, dan Makanan (LPPOM). Untuk
mendapatkan sertifikat tersebut, pelaku usaha dapat mengajukan
permohonan ke LPPOM MPU. Adapun persyaratan yang harus
dipenuhi oleh pelaku usaha, antara lain: profil perusahaan, ktp,
daftar bahan baku dan catatan proses produksinya. proses
sertifikasi halal yaitu dengan mengajukan permohonan sertifikasi
halal kepada LPPOM MPU, melengkapi persyaratan yang diminta
dan penjadwalan audit.

Dan salah satu rumah makan terkenal yang dikelola oleh
warga non muslim di Banda Aceh adalah yaitu salah satu Restoran

Cepat Saji KFC. KFC dikenal menjadi salah satu restoran cepat saji



yang sudah memiliki sertifikat halal sehingga sudah banyak cabang
di Banda Aceh. Seperti yang kita ketahui KFC merupakan salah
satu restoran cepat saji yang berasal dari Amerika Serikat. Amerika
Serikat pun sendiri merupakan sekutu dari Israel. Banyak
perspektif mengatakan bahwa sebagian penghasilan KFC dialihkan
untuk mendanai Israel untuk memerangi rakyat Palestina. Bahkan,
anak-anak kecil yang berumur mulai dari lima tahun yang
bersekolah di TK islami/SD Islami sudah diingatkan oleh para guru
mereka bahwa memakan KFC sama saja dengan menyumbangkan
uang untuk kaum Israel.

Walaupun perspektif tersebut telah tersebar luas, jika kita
tinjau ke lapangan, tidak ada KFC yang tidak ada pengunjungnya.
Salah satu restoran cepat saji ini selalu ramai walaupun bukan jam
makan siang/malam. Bukan karena kelezatan ayam gorengnya saja,
tapi juga karena banyak menu yang disajikan di KFC cukup
terjangkau sehingga banyak dari orang muda sampai orang tua pun
banyak memakan KFC. Yang dimana artinya, masyarakat Banda
Aceh ini tidak terlalu memperhatikan  perspektif mengenai
hubungan KFC dengan Isracl. Masyarakat Banda Aceh lebih
melihat mengenai harga dan kehalalan dalam rerstoran tersebut.

Padahal di Banda Aceh sudah banyak restoran cepat saji
yang menyerupai KFC yang dimana tujuan dari restoran cepat saji
yang menyerupai tersebut menjadi alternatif untuk masyarakat
yang tidak mau lagi memakan KFC, dan tentu menyajikan harga-

harga yang jauh lebih murah dari KFC. Namun walaupun seperti



itu KFC tetap menjadi nomor satu untuk restoran cepat saji yang
menyajikan ayam goreng KFC di Banda Aceh karena rasa dari
ayam goreng itu tadi sesuai dengan harga yang diberikan dan sudah
memiliki sertifikat halal.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memutuskan untuk
membuat penelitian berjudul: Pengaruh Sertifikat Halal dan Harga
Terhadap Kepuasan Konsumen (Studi Restoran Cepat Saji KFC
Simpang Lima Banda Aceh).

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang
akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh sertifikat halal terhadap kepuasan
pelanggan di Restoran Cepat saji KFC ?
2. Bagaimana pengaruh harga terhadap kepuasan
pelanggan di Restoran Cepat saji KFC ?
3. Bagaimana pengaruh sertifikat halal dan harga terhadap
kepuasan pelanggan di Restoran Cepat saji KFC ?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sertifikat
halal terhadap kepuasan pelanggan di Restoran Cepat
saji KFC.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pegaruh harga
terhadap kepuasan pelanggan di Restoran Cepat saji
KFC.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sertifikat
halal dan harga secara simultan terhadap kepuasan

pelanggan di Restoran Cepat saji KFC.

14 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa
kegunaan atau manfaat antara lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini akan memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh sertifikat halal dan
harga dari suatu produk pangan untuk memenuhi

kepuasan konsumen, khususnya konsumen muslim.

2. Manfaat Praktis
a. bagi peneliti
penelitian ini menjadikan peneliti menambah
wawasan pengetahuan mengenai fokus penelitian
serta memperbanyak pengalaman di bidang tersebut
yang dimana secara langsung dapat
mengimplementasikan  atas teori yang telah
didapatkan selama masa perkuliahan

b. bagi pelaku usaha
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penelitian ini dapat menambah wawasan bagi
pelaku usaha agar dapat memberi keputusan untuk
membuat ataupun mengembangkan usahanya sesuai
dengan strategi halal yang dimaksut dan harga yang

terjangkau.

1.5  Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima
bab, yaitu sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB I LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang meliputi:
pengertian sertifikat halal serta proses memperolehnya, pengertian
harga, pengertian kepuasan pelanggan serta hubungan antar
variable. Seperti hubungan seritifikat halal dengan kepuasan

pelanggan serta hubungan harga dengan kepuasan pelanggan
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian yang meliputi: jenis penelitian, waktu

dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan
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sampel, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknikan alisis

data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian,
hasil analisis serta pembahasan secara mendalam tentang hasil

temuan dan menjelaskan aplikasinya.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan skripsi yang

memuat kesimpulan dan saran atau rekomendasi.






BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Halal

2.1.1 Pengertian Halal

Islam mengajarkan umat muslim untuk mengkonsumsi
produk yang halal. Berdasarkan pada hukum Islam ada tiga
kategori produk untuk muslim yakni halal, haram, dan mushbooh.
Halal dalam bahasa Arab berarti diizinkan, bisa digunakan, dan sah
menurut hukum (Yusoff, 2004). Sedangkan menurut Yusuf
Qardawi (2003) halal adalah sesuatu yang dengannya terurailah
buhul yang membahayakan dan Allah memperbolehkan untuk
dikerjakan.

Secara umum pengertian halal ialah perkara atau perbuatan
yang dibolehkan, diizinkan, atau dibenarkan syariat Islam.Jadi
makanan halal adalah makanan yang dibolehkan untuk dimakan
menurut ketentuan syariat Islam, yaitu segala sesuatu baik berupa
tumbuhan, buah-buahan, atau binatang yang pada dasarnya adalah
halal dimakan, kecuali apabila ada dalil Al-Qur’an dan Al-Hadis
yang mengharamkannya (Hasan, 2014). Kebalikan dari halal
adalah haram yang berarti tidak diizinkan, tidak bisa digunakan,
dan tidak sah menurut hukum sedangkan mushbooh (syubha,
shubhah, dan mashbuh) berarti hitam putih, masih dipertanyakan,

dan meragukan oleh karena itu sebaiknya dihindari.
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Sah atau tidak sahnya suatu produk untuk dikonsumsi umat
muslim sudah sangat jelas batas-batasnya. Hal ini sudah dijelaskan
pada Al Quran dan juga Hadis. Dalam Surat al-Baqarah: 168 Allah
berfirman:

G Ll G 15 s 3 ) YA i Y5 15 e shad il & &)

Wahai Manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yvang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh

yvang nyata bagimu. (QS. Al — Baqarah [2]: 168).

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 519 tahun 2001 pasal 1 menunjuk Majelis Ulama Indonesia
(MUI) sebagai lembaga pelaksana pemeriksaan pangan yang
menyatakan kehalalan suatu produk yang dikemas untuk
diperdagangkan di Indonesia. Berdasarkan keputusan menteri
tersebut dapat disimpulkan bahwa MUI adalah lembaga yang
berwenang dalam mengaudit produk dan mampu menerbitkan
sertifikat halal kepdada perusahaan yang mengaju uji halal kepada
MUI Sertifikat Halal inilah yang memberikan izin kepada
perushaan untuk bisa mencamtumkan logo halal pada kemasan
produk.

Menurut Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 518 Tahun
2001 Tanggal 30 November 2001 pasal 1 menjelaskan bahwa

pangan halal adalah pangan yang tidak mengandung unsur atau
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bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat Islam dan
pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Pemeriksaan pangan halal adalah pemeriksaan tentang keadaan
tambahan dan bahan penolong serta proses produksi, personalia
dan peralatan produksi, sistem manajemen halal, dan hal-hal lain
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan
kegiatan produksi pangan halal.

Menurut Departemen Agama Malaysia (Jakim), konsep
halal didefinisikan sebagai sesuatu yang diperbolehkan oleh hukum
syariat (JAKIM, 2012). Makanan halal berarti diperbolehkan atau
sah oleh hukum syariat dimana harus memenuhi beberapa kondisi
yakni (JAKIM, 2012):

a. Tidak terdiri dari bahan-bahan yang mengandung
hewan yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam
yang disembelih tidak dengan aturan syariat.

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang najis menurut
hukum syariat.

c. Aman dikonsumsi dan tidak berbahaya.

d. Tidak diproduksi menggunakan alat-alat yang terkena
najis menurut hukum syariat.

e. Makanan dan bahan yang terkandung didalamnya tidak
mengandung bagian dari makhluk hidup yang tidak
diperbolehkan menurut hukum syariat

f. Pada saat persiapan, proses, pengemasan, dan juga

penyimpanan, makanan secara fisik terpisah dari
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makanan lainnya seperti dijelaskan diatas, atau apapun
yang menurut hukum syariat didefinisikan sebagai
najis.

2.2 Sertifikat Halal

2.2.1 Pengertian Sertifikat Halal

Menurut Nurcahyo dan Hudransyah (2017) sertifikasi halal
adalah jaminan keamanan bagi umat Islam untuk dapat
mengkonsumsi produk makan sesuai ajaran umat Islam. Fatwa
MUI yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan
syari’at Islam disebut juga dengan sertifikasi halal. Sertifikasi Halal
merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal
pada kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang
dinyatakan oleh Direktori Produk Halal Indonesia (DPHI, 2011).

Sertifikasi halal juga menandakan sebagai proses
pemeriksaan secara rinci terhadap kehalalan produk yang pada
akhirnya diputuskan kehalalannya dalam bentuk fatwa MUL
Produk yang telah lolos uji sertifikasi halal oleh MUI dapat
dibuktikan dengan adanya logo halal yang tercantum dalam
kemasan produk.

Menurut tata hukum Islam aturan dasar dari segala sesuatu
adalah halal, namun terdapat perintah kepada umat muslim untuk
mengonsumsi makanan atau = minuman yang baik (halalan
thayyiban) (Fadilah, 2013). Hal tersebut dapat menjadi dasar bagi
umat muslim bahwa mengkonsumsi makanan dan minuman harus

yang baik dan bermanfaat bagi tubuh. Kehati-hatian dalam memilih
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produk pada akhirnya semakin meningkat, tetapi dengan adanya
penjaminan produk halal, keraguan untuk mengkonsumsi produk
menjadi berkurang karena telah ada lembaga penjamin kehalalan
(Sarwat, 2014).

Penelitian Aziz dan Vui (2013) menyatakan bahwa
sertifikasi halal sebagai bentuk pengakuan resmi terhadap proses
persiapan, pemotongan, penanganan, dan praktik pengelolaan
produk yang teratatur oleh lembaga yang menanganinya (seperti
JAKIM di Malaysia).

Indikator-indikator dari sertifikasi halal dijelaskan dalam
komponen sebagai berikut (Pramintasari & Fatmawati, 2017):

1. Memastikan serifikasi halal pada restoran yang akan di

kunjungi.

2. Hanya akan mengkonsumsi produk bersertifikat halal

3. Memastika logo sertifikasi halal dari MUI

Sertifikasi halal berdasarkan definisi yang telah diuraikan
diatas dapat disimpulkan sebagai jaminan keamanan yang telah
melalui serangkaian proses pemeriksaan secara terperinci guna
mendapatkan legalitas halal serta menjadi parameter penjamin
keamanan produk untuk dikonsumsi umat muslim.

Sertifikat Halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk
sesuai dengan syari'at Islam. Sertifikat Halal ini merupakan syarat
untuk mendapatkan ijin pencantuman LABEL HALAL pada

kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang.
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Terdapat syarat-syarat kehalalan sesuai dengan syariat

Islam, yaitu (JAKIM, 2012):

a.

Tidak terdiri dari bahan-bahan yang mengandung
hewan yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam
yang disembelih tidak dengan aturan syariat.

Tidak mengandung bahan-bahan yang najis menurut
hukum syariat.

Aman dikonsumsi dan tidak berbahaya.

Tidak diproduksi menggunakan alat-alat yang terkena
najis menurut hukum syariat.

Makanan dan bahan yang terkandung didalamnya
tidak mengandung bagian dari makhluk hidup yang

tidak diperbolehkan menurut hukum syariat

2.2.2 Proses Mendapatkan Sertifikat Halal
Untuk mendapatkan sertifikat halal tidaklah instan.

Berdasarkan yang tercantum di website resmi LPPOM MUI, para

produsen harus menjalankan sejumlah prosedur diantaranya :

1. Memahami persyaratan sertifikasi halal dan
mengikuti pelatthan SJH, yaitu Perusahaan
harus memahami persyaratan sertifikasi halal
yang tercantum dalam HAS 23000. Selain itu,
perusahaan juga harus mengikuti pelatihan

SJH yang diadakan LPPOM MUI, baik berupa
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pelatihan reguler maupun pelatihan online (e-
training).

. Menerapkan Sistem Jaminan Halal (SJH),
yaitu Perusahaan harus menerapkan SJH
sebelum melakukan pendaftaran sertifikasi
halal, antara lain: penetapan kebijakan halal,
penetapan Tim Manajemen Halal, pembuatan
Manual SJH, pelaksanaan pelatihan, penyiapan
prosedur terkait SJH, pelaksanaan internal
audit dan kaji ulang manajemen

. Menyiapkan dokumen sertifikasi halal, yaitu
Perusahaan harus menyiapkan dokumen yang
diperlukan untuk sertifikasi halal, antara lain:
daftar produk, daftar bahan dan dokumen
bahan, daftar penyembelih (khusus RPH),
matriks produk, Manual SJH, diagram alir
proses, daftar alamat fasilitas produksi, bukti
sosialisasi kebijakan halal, bukti pelatihan
internal dan bukti audit internal

. Melakukan pendaftaran sertifikasi  halal
(upload data), yaitu Pendaftaran sertifikasi
halal dilakukan secara online di sistem Cerol

melalui website www.e-lppommui.org.

Perusahaan harus membaca user manual Cerol

terlebih dahulu untuk memahami prosedur


http://www.e-lppommui.org/
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sertifikasi halal. Perusahaan harus melakukan
upload data sertifikasi sampai selesai, baru
dapat diproses oleh LPPOM MUI.

. Melakukan monitoring pre audit dan
pembayaran akad sertifikasi, yaitu Setelah
melakukan upload data sertifikasi, perusahaan
harus melakukan monitoring pre audit dan
pembayaran akad sertifikasi. Monitoring pre
audit disarankan dilakukan setiap hari untuk
mengetahui adanya ketidaksesuaian pada hasil
pre audit. Pembayaran akad sertifikasi
dilakukan dengan mengunduh akad di Cerol,
membayar biaya akad dan menandatangani
akad, untuk kemudian melakukan pembayaran
di Cerol dan disetujui oleh Bendahara LPPOM
MUI melalui email ke

: bendaharalppom(@halalmui.org.

. Pelaksanaan audit, yaitu audit dapat
dilaksanakan apabila perusahaan sudah lolos
pre audit dan akad sudah disetujui. Audit
dilaksanakan di semua fasilitas yang berkaitan
dengan produk yang disertifikasi.

. Melakukan monitoring pasca audit, yaitu
Setelah melakukan upload data sertifikasi,

perusahaan harus melakukan monitoring pasca


mailto:bendaharalppom@halalmui.org
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audit. Monitoring pasca audit disarankan
dilakukan setiap hari untuk mengetahui adanya
ketidaksesuaian pada hasil audit, dan jika
terdapat ketidaksesuaian agar dilakukan
perbaikan.

8. Memperoleh Sertifikat halal, yaitu Perusahaan
dapat mengunduh Sertifikat halal dalam
bentuk softcopy di Cerol. Sertifikat halal yang
asli dapat diambil di kantor LPPOM MUI
Jakarta dan dapat juga dikirim ke alamat
perusahaan. Sertifikat halal berlaku selama 2

(dua) tahun.

2.3  Harga

2.3.1 Harga Dalam Ekonomi Islam

Menurut Rachmat Syafei (2000:87), harga hanya terjadi
pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih
sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga
dijadikan penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak yang
akad.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa harga
merupakan sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli
barang atau jasa di mana kesepakatan tersebut di ridhai oleh kedua
belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua belah
pihak dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan
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nilai barang/ jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada pihak
pembeli.

Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh nuryadin (2007):
“Penentuan harga mempunyai dua bentuk; ada yang boleh dan ada
yang haram. Tas’ir ada yang zalim, itulah yang diharamkan dan ada
yang adil, itulah yang dibolehkan”, jika penentuan harga dilakukan
dengan memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka
ridhai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun,
jika penentuan harga itu menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh
masyarakat, seperti menetapkan Undang-undang untuk tidak
menjual di atas harga resmi, maka hal ini diperbolehkan dan wajib

diterapkan.

2.3.2 Pengertian Harga

Di dalam ekonomi teori, pengertian harga, nilai, dan
utility,merupakan konsep yang saling berhubungan. Yang
dimaksud dengan harga adalah sejumlah uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler dan Armstrong,
2010:314).

Harga adalah salah satu aspek penting dalam kegiatan
ekonomi, penentuang harga menjadi sangat penting untuk
diperhatikan. Harga adalah bunga, biaya administrasi, biaya

provisi, dan komisi, dan biaya-biaya lainnya, biaya tagih biaya
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sewa, biaya iuran. Sementara itu harga bagi bank yang berdasarkan
syariat Islam adalah bagi hasil (Kasmir, 2000). Menurut Kotler dan
Keller (2012) harga harus mencerminkan nilai konsumen bersedia
membayar harga dibandingkan harus mencerminkan hanya biaya
pembuatan produk atau memberikan layanan. Artinya harga
merupakan sejumlah uang yang dibutuhkan atau ditukarkan ke
konsumen untuk mendapatkan atau memiliki suatu barang yang
memiliki manfaat serta penggunaannya.

Perusahaan harus menetapkan harga sesuai dengan nilai
yang diberikan dan dipahami pelanggan. Jika harganya ternyata
lebih tinggi daripada nilai yang diterima, perusahaan tersebut akan
kehilangan kemungkinan untuk memetik laba; jika harganya
ternyata terlalu rendah daripada nilai yang diterima, perusahaan
tersebut tidak akan berhasil menuai kemungkinan memperoleh laba
(Benyamin Molan, 2005:142). Terdapat faktor-faktor yang harus
diperhatikan dalam menetapkan harga, yaitu (Kotler, 2008):

a) Biaya, biaya merupakan faktor yang menentukan harga
minimal yang harus ditetapkan agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.

b) Organisasi, manajemen perlu memutuskan siapa di
dalam organisasi yang harus menetapkan harga.

c) Posisi suatu produk dalam gaya hidup pelanggan, yaitu
menyangkut apakah produk tersebut merupakan simbol

status atau hanya produk yang digunakan sehari-hari.
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d) Manfaat yang diberikan produk tersebut kepada
pelanggan.

Penetapan harga yang dimaksud diatas pun tentu memiliki
tujuan tersendiri. Tujuan penetapan harga menurut Rahman
(2010:79) terbagi menjadi tiga orientasi, yaitu:

a) Pendapatan. Hampir sebagian besar bisnis berorientasi
pada pendapatan, hanya perusahaan nirlaba atau
pelayanan jasa publik yang biasanya berfokus pada titik
impas.

b) Kapasitas. @ Beberapa sektor bisnis  biasanya
menyelaraskan antara permintaan dan penawaran dan
memantfaatkan kapasitas produksi maksimal.

c) Pelanggan. Biasanya penetapan harga yang diberikan
cukup representatif dengan mengakomodasi segala tipe
pelanggan, segmen pasar, dan perbedaan daya beli.
Bisa dengan menggunakan sistem diskon, bonus, dan
lain-lain.

Menurut Kotler dan Keller (2012:411), tujuan dari
penetapan harga itu sendiri adalah bertahan hidup (survival), laba
saat ini yang maksimum (maximum curent profit), pangsa pasar
yang maksimum (maximum market share), pemerahan pasar yang
maksimum (maximum market skimming), pemimpin dalam kualitas
(product quality leadership), dan tujuan lain (other objectives).
perusahaan dapat mengharapkan salah satu dari lima tujuan utama

melalui penetapan harga.
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Adapun Indikator dari variabel ini adalah (Kotler dan
Armstrong, 2008):

a) Keterjangkauan Harga

b) Kesesuaian harga dengan kualitas produk

c¢) Daya saing Harga

d) Kesesuaian harga dengan manfaat

e) Potongan Harga

24 Kepuasan Pelanggan

2.4.1 Pengertian Kepuasan Pelanggan

Menurut Kotler dan Keller (2009:164) kepuasan merupakan
perasaan senang atau kecewa yang dihasilkan dari perbandingan
performance produk terhadap ekspektasi mereka. Jika performance
gagal memenuhi ekspektasi, maka pelanggan menjadi tidak puas.
Jika performance sesuai dengan ekspektasi, maka pelanggan
menjadi  puas. Sementara pengertian pelanggan menurut
(Lupiyoadi & Hamdani, 2006:174) Pelanggan merupakan
seseorang yang secara berulang — ulang datang ke tempat yang
sama ketik menginginkan untuk membeli suatu barang atau
memperoleh jasa karena merasa puas dengan barang maupun jasa
tersebut.

Setelah melihat pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pengertian kepuasan pelanggan adalah suatu keadaan
dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan dapat

terpenuhi melalui produk yang dikonsumsi. Secara umum,
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kepuasan pelanggan dapat dikatakan sebagai perasaan senang atau
kecewa seseorang dari perbandingan antara produk yang dibeli
sesuai atau tidak dengan harapannya (Walker, 2001:35).

Kepuasan  pelanggan sangatlah  penting  untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan, agar pelanggan tetap setia
membeli produk atau jasa kita. Dalam setiap perusahaan, kepuasan
pelanggan adalah hal yang paling penting, karena jika pelanggan
merasa puas dengan pelayanan atau produk itu, maka posisi produk
atau jasa itu akan baik di pasar. Apa yang diharapkan dan
diinginkan oleh pelanggan merupakan faktor utama yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam menyusun rencana
kebijakan bagian pemasaran yang akan dilakukan oleh perusahaan.

Dalam setiap rumah makan, kepuasan pelanggan adalah hal
yang paling penting, karena jika pelanggan merasa puas dengan
pelayanan atau makanannya, maka posisi dari rumah makan itu
akan baik di lingkungan.

Kepuasan Pelanggan adalah hasil akumulasi dari konsumen
atau pelanggan dalam menggunakan produk dan jasa, untuk
mengukur variabel pelanggan menggunakan kuesioner yang
digunakan indikator Variabel kepuasan antara lain (Irawan, 2009):

1. Perasaan puas.

2. Selalu membeli produk.

3. Akan merekomendasikan kepada orang lain.

4. Terpenuhinya harapan pelanggan setelah membeli

produk.
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Menurut Garvin (2001) dalam Sumarwan (2012:193), faktor
yang sering digunakan untuk mengevaluasi kepuasan terhadap
suatu produk antara lain sebagai berikut:

1. Kinerja (performance) karakteristik operasi pokok dari

produk inti (core product) yang dibeli.

2. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (features), yakni
karakteristik sekunder atau pelengkap.

3. Keandalan (reliability), yaitu kemungkinan kecil akan
mengalami  kegagalan  atau  kerusakan  dalam
penggunaannya.

4. Kesesuaian dengan  spesifikasi  (conformance to
spesifications), yaitu sejauh mana karakteristik desain
operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan
sebelumnya.

5. Daya tahan (durability) yang berkaitan dengan berapa
lama produk tersebut dapat terus digunakan.

6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi,
kenyamanan, dan kemudahan penggunaan, serta
penanganan keluhan yang memuaskan.

7. Estetika, yakni daya tarik produk oleh pancaindra.
8. Kualitas yang dipersepsikan, yakni citra dan reputasi

produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.

2.5 Hubungan Antar Variabel
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2.5.1 Hubungan Antara Sertifkat Halal Dengan
Kepuasan Pelanggan

Hubungan Sertifikat Halal dengan kepuasan pelanggan
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai indikator
pendukung dalam membuat keputusan dalam mengunjungi rumah
makan agar terciptanya rasa kepuasan setelah menikmati hidangan
dari rumah makan tersebut. Sertifikat halal disini sebagai perantara
dan sudah diakui oleh seluruh masyarakat karena adanya sertifikasi
label halal yang dikeluarkan oleh MUI. Sehingga konsumen tidak
akan ragu karena sudah ada lembaga yang menjaminnnya.

Adanya regulasi tentang sertifikasi halal sebuah produk baik
makanan, obat-obatan maupun kosmetik merupakan bagian dari
perlindungan terhadap konsumen khususnya yang beragama Islam.
Islam sendiri dalam ajarannya diperintahkan untuk mengkonsumsi
produk yang halal.

Perlindungan atas konsumen merupakan hal yang sangat
penting dalam hukum Islam. Dalam Islam, melindungi manusia dan
juga masyarakat sudah merupakan kewajiban sebuah negara
sehingga melindungi konsumen atas makanan yang sesuai dengan

kaidah Islam harus diperhatikan secara fokus dan serius.

2.5.2 Hubungan Harga Dengan Kepuasan Pelanggan
Para eksekutif pemasaran juga perlu memahami aspek-
aspek psikologis penetapan harga, misalnya konsumen sangat

tergantung pada harga sebagai indikator kepuasan konsumen dalam
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membeli sebuah produk. Terutama pada waktu merek harus
membuat keputusan beli sedangkan informassi yang dimiliki tidak
lengkap. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa persepsi
konsumen terhadap kepuasan produk berubah-ubah seiring dengan
perubahan yang terjadi pada harga. Jadi, semakin tinggi harga suatu
produk makin tinggi pula kepuasan konsumen dalam tingkat
membeli suatu produk yang dipersepsi oleh konsumen sendiri.
Konsumen mempunyai persepsi bahwa pada saat mereka tidak
memiliki peunjuk lain dari kualitas produk dan harga. Padahal
persepsi harga dapat dipengaruhi pula oleh reputasi took,
periklanan, dan variabel-variabel lainnya.

Bolton et al. (2003) mengemukakan bahwa pelanggan
membentuk suatu persepsi dimana biaya yang dikeluarkan untuk
suatu produk atau jasa bisa diterima dengan pembelian harga yang
wajar sehingga kenormalan harga dapat membentuk kepuasan

pelanggan.

2.5.3 Hubungan Antara Sertifikat Halal, dan Harga
Dengan Kepuasan Konsumen

Sertifikat halal di Indonesia sudah mempunyai lembaga

otoritatif melaksanakan sertifikasi halal adalah Majlis Ulama

Indonesia (MUI). Sertifikat halal sangat diperlukan dalam

membangun rasa kepuasan konsumen saat pemilihan suatu rumah

makan. Karena dalam sertifikat halal didalamya tidak mengandung

unsur keharamannya. Karena yang menjadi produk pangan halal
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menurut syariat Islam adalah halal dzatnya, halal dalam
memperolehnya, halam dalam memprosesnya, halal dalam
penyimpanannya, halal dalam pengangkutannya, dan halal dalam
penyajiannya. Adapun fungsi sertifikat halal yaitu sebagai
penjamin bahwa rumah makan ini secara substansi tidak
mengandung hal-hal yang sekiranya diharamkan agama dan juga
memberikan kepastian dan perlindungan hukum terhadap
konsumen.

Di dalam ekonomi harga merupakan konsep yang saling
berhubungan yang melekatkan pada suatu barang yang
memungkinkan barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan,
keinginan, dan memuaskan konsumennya.Tujuan harga sendiri itu
sebagai taraf untuk bertahan hidup, memaksimalkan laba. Label
halal dan harga sangat berkaitan erat hubungyanya dengan
kepuasan konsumen Karena tanpa ada indikator harga dan label
halal maka kepuasan konsumen tidak akan muncul sendirinya.

Karena kepuasan konsumen merupakan tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja yang dirasakan.
Kepuasan pelanggan adalah sasaran sekaligus kiat pemasaran
perusahaan yang mencapai tingkat kepuasan pelanggan itu

memastikan bahwa pasar sasaran mereka tahu juga tentang hal itu.

2.6  Penelitian Terkait
Novie Putri Anggraini dan Sri Suryoko (2018), “Pengaruh
Labelisasi Halal, Harga, dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas
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Pelanggan Melalui Kepuasan Pelanggan”. Variabel labelisasi
Halal, variabel harga, dan variabel kualitas yang dimana variabel
tersebut memliki pengaruh langsung terhadap kepuasan pelanggan.
Persamaan penelitian ini dengan penilitian saya yaitu sama sama
membahas mengenai pengaruh halal dan harga ke suatu produk,
sementara perbedaannya pada penelitian tersebutm enekankan
kepada loyalitas pelanggan serta ada satu variabel yang berbeda
dari penelitian yang saya ajukan. Hasil penelitian dari penelitian ini
yaitu hasil uji pengaruh antara variabel labelisasi halal berpengaruh
positif langsung terhadap kepuasan pelanggan sebesar 0.187
dengan signifikasi nilai p 0,026 , Harga berpengaruh positif
langsung terhadap kepuasan pelanggan sebesar 0.256 dengan
signifikasi nilai p 0,003.

Panji Adam (2017), “Kedudukan Sertifikasi Halal Dalam
Sistem Hukum Nasional Sebagai Upaya Perlindungan Konsumen
Dalam Hukum Islam”. Variabel sertifikat halal yang dimana
peneliti mengkaitkan variabel dengan hukum nasional yang ada
dalam upaya untuk melindungi konsumen muslim agar tidak terjadi
kecurangan, serta untuk melindungi hak konsumen muslim.
Persamaannya sama-sama membahas mengenai sertifikat halal,
sementara perbedaannya penelitian tersebut enggunakan sudut
pandang hukum sebagai objek penelitiannya. Hasil penelitian ini
yaitu kedudukan sertifikasi halal dalam sistem hukum Nasional di
Indonesia mempunyai kedudukan yang sentral, karena sertifikasi

halal termaktub dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
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tentang Jaminan Produk Halal yang secara sistem hukum
merupakan bagian dari sistem hukum

Tian Nur Ma’rifat, Muhammad Nur Kholis, Slamet
Purwanto (2016), “Analisis persepsi Konsumen dan Produsen
Sebagai Upaya Penerapan Sistem Jaminan Halal Pada Industri
Kecil dan Menengah Bidang Pangan di Kabupaten Ponorogo, Jawa
Timur”. Variabel dalam penelitian yaitu jaminan halal. Tetapi
objek penilitian/sampel penelitian tertuju untuk produsen dan
konsumen di industry kecil dan menengah dibidang pangan di
kabupaten ponorogo yang artinya ruang lingkup penelitian cukup
luas. Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai
kehalalan suatu produk sementara perbedaanya penelitian tersebut
lebih condong ke persepsi(pemahaman), tidak menjelaskan
mengenai dampak dari jaminan halal itu sendiri. Dan objek
penelitian tentative. Hasil dari penelitian ini yaitu faktor-faktor
yang membuat konsumen percaya terhadap status halal dari
produk, 50% dari responden menjelaskan tentang kedekatan dan
kepercayaan kepada penjual yang telah berlangganan.

Felita Sasongko dan Hartono Subagio (2013), “Pengaruh
Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pelanggan Restoran Ayam
Penyet Ria”. Peneliti menjelaskan perngaruh variabel kualitas
layanan terhadap kepuasan pelanggan di Restoran Ayam Penyet
Riar. Persamaannya hanyalah sama sama membahas tentang
pencapaian kepuasan pelanggan, sementara perbedaannya aspek

halal tidak menjadi acuan objek penelitian. Hasil dari penelitian ini



34

yaitu Variabel tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan
emphaty secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan. Variabel responsiveness merupakan
variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap Kepuasan

Pelanggan yang kemudian diikuti oleh variabel Assurance dan

Emphaty
Tabel 2.1
Penelitian Terkait
Peneliti Judul Metode Hasil penelitian
NO penelitian
1 Panji Kedudukan Jenis penelitian: | Kedudukan
Adam Sertifikasi Penelitian ini sertifikasi halal
Halal Dalam menggunakan dalam sistem
(2017) Sistem Hukum | pendekatan hukum Nasional
Nasional yuridis di Indonesia
Sebagai Upaya | normative, yaitu | mempunyai
Perlindungan | mengkaji atau kedudukan yang
Konsumen menganalisis sentral, karena
Dalam Hukum | data sekunder sertifikasi halal
Islam (norma positf termaktub dalam
dalam perundang | Undang-Undang
undangan) dan Nomor 33
menggunakan Tahun 2014
pendekatan tentang Jaminan
komparatif Produk Halal
yang secara
sistem hukum
merupakan
bagian dari
sistem hukum
2 Novie Pengaruh Jenis penelitian | Hasil uji
Putri Labelisasi ini menggunakan | pengaruh antara
Anggraini | Halal, Harga, | metode variabel
dan Sri dan Kualitas kuantitatif labelisasi halal
Suryoko Produk dengan berpengaruh
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(2016) Terhadap menggunakan positif langsung
Loyalitas pendekatan terhadap
Pelanggan explanatory kepuasan
Melalui research yaitu pelanggan
Kepuasan penelitian yang sebesar 0.187
Pelanggan berusaha untuk dengan
Table 2.1 - Lanjutan
menjelaskan signifikasi
hubungan nilai p 0,026,
antar variable | Harga
yang terdapat | berpengaruh
dalam positif
penelitian langsung
serta terhadap
menjelaskan kepuasan
pengaruh pelanggan
variabel bebas | sebesar 0.256
terhadap dengan
variabel signifikasi
terikat. nilai p 0,003.
Tian Nur Ma’rifat, | Analisis Jenis Faktor-faktor
Muhammad Nur persepsi penelitian ini | yang
Kholis, Slamet Konsumen | menggunakan | membuat
Purwanto dan metode konsumen
(2016) Produsen kuantitatif. percaya
Sebagai Metode terhadap
Upaya pengam- bilan | status halal
Penerapan | sampel dari produk,
Sistem menggunakan | 50% dari
Jaminan metode responden
Halal Pada | purposive menjelaskan
Industri sampling, tentang
Kecil dan | yaitu peneliti | kedekatan dan
Menengah | mengambil kepercayaan
Bidang sampel kepada
Pangan di | berdasarkan penjual yang
Kabupaten | kesesuaian telah
Ponorogo, | responden berlangganan.
Jawa dengan tujuan
Timur penelitian.
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4 Felita Sasongko Pengaruh Jenis Kemampuan
dan Dr. Hartono Kualitas penelitian ini | variabel
Subagio,S.E.,M.M. | Layanan menggunakan | independen
(2013) Terhadap metode (Kualitas

Tabel 2.1 - Lanjutan
Kepuasan | kuantitatif. Layanan)
Pelanggan | Penelitian ini | menjelaskan
Restoran | menggunakan | variabel
Ayam desain dependen
Penyet penelitian (Kepuasan
Ria kausal, Pelanggan) di
penelitian Restoran
kausal adalah | Ayam  Penet
salah satu tipe | Ria  sebesar
penelitian 71%,
konklusif sedangkan
dimana sisanya  29%
mempunyai dijelaskan oleh
tujuan utama faktor lain.
untuk Menurut
mengetahui penulis, faktor
dan lain yang
memperoleh menjelaskan
bukti Kepuasan
mengenai Pelanggan di
hubungan Restoran
sebab-akibat Ayam Penyet
Ria adalah
product  dan
price,

Sumber: Diolah, 2019

Berdasarkan literatur review diatas, objek penelitian ini
dapat dikaji dari beberapa bentuk penelitian diatas. Beberapa
penelitian diatas ada yang memiliki variabel yang sama, tapi
memiliki objek penelitian yang berbeda. Di literatur review yang
pertama membahas pengaruh labelisasi,harga dan kualitas terhadap

kepuasan pelanggan, sementara penelitian ini hanya memiliki dua
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variabel, yaitu mengenai pengaruh sertifikasi halal dan harga
terhadap kepuasan pelanggan. Tetapi secara permasalahan,

literature yan pertama memiliki kemiripan dengan penelitian ini

2.7  Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian menggambarkan hubungan
dari variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini
yaitu Sertifikat Halal (X1), Harga (X2) sebagai variabel
independen yang mempengaruhi Kepuasan Pelanggan (Y) yang
merupakan variabel dependen. Adapun kerangka pemikiran yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Sertifikat Halal
| X1
R \ Kepuasan
Pelanggan
(Y)
Harga
] (X2)

Sumber: Diolah, 2019
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran.
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2.8 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teori, hasil penelitian yang relevan

dan kerangka pemikiran di atas, dapat ditarik hipotesis yang berupa

jawaban sementara yang dirumuskan sebagai berikut:

1.

3.

Ho

Ha

. Ho

Ha

: Sertifikat Halal berpengaruh signifikan terhadap

Kepuasan pelanggan pada Restoran Cepat Saji
KFC Banda Aceh

: Sertifikat Halal tidak berpengaruh signifikan

terhadap kepuasan pelanggan pada Restoran

Cepat Saji KFC Banda Aceh

: Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap

Kepuasan Pelanggan pada Restoran Cepat Saji
KFC Banda Aceh
Harga berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan

Ho

Ha

pada Restoran Cepat Saji KFC Banda Aceh

: Sertifikat halal dan harga secara bersama tidak

Berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan pada Restoran Cepat Saji KFC
Banda Aceh

: Sertifikat halal dan dan harga secara bersama

berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan
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pelanggan pada Restoran Cepat Saji KFC
Banda Aceh

AR-RANIRY




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2008). Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel
bisa dilakukan dengan random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukan hubungan antara variabel, memberikan deskripsi
statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya (Sugiyono, 2008).

Penelitian ini tergolong jenis penelitian field research
(penelitian lapangan) yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu,
kelompok, lembaga, atau masyarakat yang berada pada objek

penelitian (Sugiyono, 2008).

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian ini mengambil subjek penelitian pada pelanggan

Restoran Cepat saji KFC Simpang Lima Banda Aceh. Sedangkan

40
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objek penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sertifikat

halal dan harga terhadap kepuasan konsumen di Restoran tersebut.

3.3  Lokasi Penelitian

Penelitian ini memilih KFC Simpang Lima Banda Aceh
karena KFC Simpang Lima adalah KFC yang paling pertama, dan
merupakan pusat dari KFC yang ada di Banda Aceh. Sehingga
masyarakat lebih familier dengan KFC Simpang Lima

dibandingkan dengan KFC yang lain.

3.4  Sumber Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi, penulis
menggunakan sumber data sebagai berikut:

1. Data primer

Menurut Supranto (2012) data primer merupakan data yang
diambil dan diolah sendiri oleh peneliti atau data secara langsung
dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi melalui
objeknya. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh penyebaran
angket pada sampel yang telah ditentukan, yaitu pelanggan KFC
Simpang Lima Banda Aceh.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen

atau lewat orang lain. Data sekunder dari penelitian ini diambil dari
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jurnal penelitian terdahulu, surat kabar dan buku-buku yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa hal, yaitu:

1. Angket

Untuk memperoleh data dan informasi berdasarkan
pandangan konsumen peneliti menggunakan angket sebagai teknik
pengumpulan data. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya (Sugiyono,
2008).

Jadi dapat disimpulkan bahwa angket merupakan suatu alat
atau teknik pengumpulan data yang berupa sejumlah pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk
mengungkap sikap atau persepsi responden

2. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang.

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari
dokumen yang sudah ada sehingga penulis dapat memperoleh
catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti :
gambar umum perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan

personalia, keadaan karyawan, catatan, foto-foto dan sebagainya
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3.6  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subyek yang mempunyai kualitas dan kerekteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2008). Berdasarkan pengertian tersebut
maka populasi dalam dalam penelitian ini yaitu seluruh pelanggan
Restoran Cepat saji KFC Simpang Lima Banda Aceh.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila sampel
terlalu besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu (Sugiyono, 2008). Informasi dan data yang didapatkan
dari sampel akan disimpulkan sebagai populasi, sehingga sampel
yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili.

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
nonprobability sampling dimana setiap anggota populasi tidak
diberikan kesempatan yang sama untuk diajukan sampel. Adapun
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 60
sampel. Penentuan jumlah sampel ini berdasarkan peryataan
Supranto (2012) bahwa ukuran sampel yang baik ditentukan
dengan cara, jumlah pertanyaan dalam kuesioner dikali lima (5)
sampai sepuluh (10). Maka dalam penentuan jumlah sampel ini
perhitungannya sebagai berikut: 12 pernyataan x 5 = 60 jadi

peneliti membulatkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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yaitu sebanyak 100 sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar

data yang diperoleh nantinya dapat lebih akurat dan representif.

3.7  Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan angket sebagai teknik untuk
mengumpulkan data. Dalam angket berisi jumlah pertanyaan yang
tertulis untuk memperoleh informasi dari responden mengenai
laporan pribadinya atau hal-hal yang diketahui oleh responden.
Dalam hal ini, angket yang akan penulis bagikan berisi pernyataan
yang berkaitan dengan Restoran Cepat saji KFC Banda Aceh,
kemudian responden akan memilih memberikan jawaban atas
pernyataan tersebut. Setiap jawaban yang akan diberikan kepada
responden akan diberikan bobot nilai.

Menurut Ghozali (2013) skala ordinal atau skala likert,
yaitu ekala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan

pilihan sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Instrumen Skala Likert

Keterangan Bobot
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Skala 1 sampai 5 untuk memudahkan responden dalam
menjawab pernyataan yang diajukan. Di mana, tiap-tiap
pertanyaan/pernyataan akan dijawab oleh responden berdasarkan
skala likert tersebut. Berdasarkan hipotesis di atas, indikator
pertanyaan/pernyataan mencakup tentang sertifikat halal, harga dan
kepuasan pelanggan

Selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden.
Untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut maka dibuat
interval pilihan rata-rata responden. Dalam penelitian ini penulis
menentukan banyaknya kelas interval sebanyak lima kelas, dengan

rumus yang digunakan menurut Sudjana (2005).
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Rentang

Panjang Kelas Interval =
jang Banyak Kelas Interval

3.1)

Dimana:
Rentang = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Banyaknya kelas interval = 5

Berdasarkan rumus diatas maka panjang kelas interval adalah:
Panjang Kelas Interval = % =0,8

(3.2)

Maka kriteria dari penilaian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interval Penilaian Jawaban Responden
Keterangan (pilihan) Skor
1,00 - 1,79 Sangat Tidak Baik (STB)
1,80 — 2,59 Tidak Baik (TB)
2,60 —3,39 Kurang Baik (KB)
3,40 - 4,19 Baik (B)
4,20 - 5,00 Sangat Baik (SB)
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3.8  Definisi Operasional Variabel

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas
dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Sugiyono (2008), variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu Sertifikat Halal (X;), dan
Harga (X3)

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas,
adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kepuasan konsumen (Y).

Untuk memahami lebih lanjut mengenai istilah variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, maka dijelaskan definisi

operasional variabel sebagai berikut:



Tabel 3.3

Operasional Variabel
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No | Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional
Variabel
1 | Sertifikat | Sertifikat halal . Memastikan Skala
Halal adalah jaminan sertifikasi halal Interval
(X1) keamanan bagi pada restoran
umat islam untuk yang akan
dapat dikunjungi
mengkonsumsi . Hanya akan
produk sesuai mengkonsumsi
syariat Islam produk
(Hudransyah, bersertifikat halal
2017) . Memastikan logo
sertifikasi halal
dari MUI
2 | Harga Harga adalah . Keterjangkauan
(X2) sejumlah uang harga
yang dibebankan . Kesesuaian

atas suatu produk
atau jasa atas
manfaat karena
memiliki atau
menggunaan
produk atau jasa
tersebut (Kotler
dan Armstrong,
2010)

harga dengan
kualitas produk

. Daya saing harga
. Kesesuaian

harga dan

manfaat

. Potongan harga




Tabel 3.3 - Lanjutan

Kepua | Kepuasan 1. Perasaan puas | Skala
san merupakan | 2. Selalu Interval
pelaan | perasaan membeli
ggan senang atau produk
) kecewa 3. Merekomendas
yang ikan kepada
dihasilkan orang lain
dari 4. Terpenuhi
perbandinga harapan
n pelanggan
performanc setelah
e produk membeli
terhadap produk
ekspektasi
mereka
(Kotler dan
Keller,
2009)

3.9

Sumber : Diolah, 2019

Analisis Data

3.9.1 Uji Validitas

49

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau
validnya suatu kuesioner sehingga dapat sesuai dengan apa

yang diharapkan untuk mendapatkan hasil yang akurat.



50

Suatu kuesioner dapat dilakukan valid jika pertanyaan pada
kuesioner tersebut (Ghozali, 2013).

Tingkat validitas dapat diukur dengan cara
membandingkan nilai hitung r (correct item total
correlation) dengan nilai tabel r dengan ketentuan untuk
degree of freedom (df) = n-k, dimana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen (Ghozali,
2013). Bila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka

pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013), suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan
dengan uji statistik Cronbach Alpha. Apabila nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat

dinyatakan bahwa suatu variabel reliabel.

3.9.3 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif
untuk mengolah dari hasil penelitian. Untuk mengolah data
hasil penelitian penulis menggunakan program SPSS
dengan bantuan metode analisis regresi linier berganda.
Namun, sebelum it ulu adanya uji asumsi klasik yang

bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi berganda
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yang digunakan untuk menganalisis dalam peneitian telah
memenuhi beberapa asumsi klasik, maka akan diperoleh
perkiraan yang tidak biasa serta efisien (Ghozali, 2013)

adapun uji asumsi klasik yang digunakan sebagai berikut:

3.9.4 Uji Normalitas

Uji Normalitas data adalah uji prasyarat tentang
kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan
statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,
mendekati normal atau tidak (Umar, 2008). Normalitas
dalam penelitian ini dilihat dari normalitas nilai residual
dengan menggunakan uji statistik berdasarkan nilai Jarque
Bera (J-B) yang berpedoman dengan data yang dikatakan

normal jika nilai probability-value > 0,05.

3.9.5 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi tersebut ketidak samaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap maka disebut homoskedasitas dan jika berbeda
disebut heterokedasitas. Model regresi yang baik adalah
yang bersifat homoskedasitas. Pengujian dilakukan uji

glejser.Kriteria pengambilan keputusan adalah signifikansi
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dari variabel bebas lebih dari 0,05 maka homoskedasitas

(Ghozali, 2013).

3.9.6 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak
terdapat korelasi antara variabel independen.
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan variance
inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013). Cara yang
digunakan untuk mengetahui adanya multikolinearitas yaitu
apabila nilai VIF tidak lebih besar dari 10 dan nilai

tolerance kurang dari 0,10.

3.9.7 Analisis Regresi Liner Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis regresi linear berganda. Analisis regresi
linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh variabel serifikat
halal dan harga terhadap kepuasan konsumen. Penelitian ini
menggunakan program SPSS sebagai alat bantu untuk
memperoleh hasil yang akurat. Persamaan analisis regresi

berganda yang digunakan sebagai berikut:
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Y=(l+ﬁ1X1+B2X2+ ........ €

(3.3)
Keterangan:
Y = Kepuasan Konsumen
o = Konstanta
Bi = Koefisien regresi variabel X1
X; = Sertifikat Halal
B, = Koefisien regresi variabel X2
X, = Harga
e = standard error

3.9.8 Uji Hipotesis
3.9.8.1 Uji Persial (Uji T)

Uji persial dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara individual
(persial) berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji persial atau uji T pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh satu variabel independen secara
individu dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013). Adapun hipotesis dari
uji persial sebagai berikut:

1. Ho = 0, artinya sertifikat halal tidak
berpengaruh  signifikan terhadap

kepuasan konsumen.
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Ha # 0, artinya sertifikat halal

berpengaruh  signifikan terhadap
kepuasaan konsumen

Ho = 0, artinya harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Ha # 0, artinya harga berpengaruh
signifikan  terhadap  kepuasan

konsumen

Pengujian  setiap koefisien regresi
variabel independen dikatakan  berpengaruh
signfikan terhadap variabel dependen apabila
nilai t hitung > t tabel dan nilai probabilitas
signifikansi lebith kecil dari 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, artinya variabel sertifikat
halal dan harga berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t
tabel dan nilai probabilitasnya lebih besar dari
0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya
variabel ~sertifikat halal dan harga tidak

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

3.9.8.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji  simultan  digunakan  untuk

mengetahui apakah variabel independen secara
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simultan  (serentak)  berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui apakah variabel sertifikat halal dan
harga secara simultan berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen. Adapun hipotesis dari uji
simultan sebagai berikut:
1. Ho = 0, artinya variabel sertifikat halal dan
harga tidak berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan konsumen.
2. Ha # 0, artinya variabel sertifikat halal dan

harga berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan konsumen.

Variabel independen dikatakan memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen apabila
nilai f hitung > f tabel dan nilai probabilitas
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, artinya variabel sertifikat
halal dan harga secara serentak berpengaruh
terhadap kepuasan konsumen. Sebaliknya apabila
nilai f hitung < f tabel dan nilai probabilitas
signifkansinya lebih besar dari 0,05, maka Ha
ditolak dan Ho diterima, artinya variabel sertifikat
halal dan harga secara serentak tidak

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
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3.9.8.3 Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Setiap tambahan variabel independen ke
dalam model R square pasti meningkat tidak
peduli apakah variabel independen tersebut
berpengaruh secara signifikan atau tidak. Tidak
seperti R square, nilai adjusted R square dapat
naik dan turun apabila terdapat tambahan variabel
independen ke dalam model. Oleh karena itu
sebaiknya digunakan nilai adjusted R square
untuk mengevaluasi model regresi terbaik

(Ghozali, 2013).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kentucky Fried Chicken adalah perusahan raksasa yang
dirintis dari kecil hingga terbesar yang bidang usahanya meliputi
penjualan ayam goreng dan makanan siap saji atau fast food. Dasar
keberhasilan KFC adalah caranya mencapai keseragaman dan
kesetiaan pasukan kerja tanpa mengorbankan kekuatan keragaman
dan individualistis Amerika.

Restoran Kentucky Fried Chicken pertama kali dibuka oleh
Colonel Harland Sanders pada tahun 1930 di Nicholasville dan
Corbin, Kentucky. Pada tahun 1955. Colonel Harland Sanders
menjual Kentucky Fried Chicken kepada sekelompok orang yang
diketuai oleh John Y. Brown, Jr. dan Jack Massey, yang
membentuk Kentucky Fried Chicken Corporation.

Sedangkan PT. Fast Food Indonesia didirikan pada tahun
1978 oleh Grup Gelael, suatu perusahaan keluarga yang
menjalankan bisnis pasar swalayan di Indonesia setelah
mendapatkan hak waralaba eksklusif dari KFC Corporation di
Amerika Serikat untuk mengoperasikan restoran-restoran Kentucky
Fried Chicken di Indonesia termasuk Aceh.

KFC yang pertama kali berdiri di Aceh ialah KFC Simpang
5 Banda Aceh, berlokasi di Jalan T. Daud Beureh nomor 10
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Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh. KFC simpang 5 diresmikan
pada tanggal 27 Desember 1996. Yang membawa KFC pertama
kali ke Banda Aceh adalah Pak Yoni, pemilik dari PT. Citra Agung
Utama. Sementara Gedung KFC itu sendiri dimiliki oleh pengusaha
Aceh yang dikenal dengan panggilan Abu Manyak.

Pada tahun 2006, KFC Simpang Lima pindah tangan
kepemilikan ke Abu manyak, yang dikelola oleh anaknya yaitu Rita
Azzahra. KFC memiliki 28 karyawan serta 5 orang staff. KFC
sangatlah memerhatikan ke halalannya, sehingga setiap tahunnya
KFC mendapatkan sertifikat halal dengan grade A (Ihsan, 2019).
4.2 Visi dan Misi

4.2.1 Visi

1. Menjadi Restoran Cepat Saji paling favorit dan
terdepan
4.2.2 Misi

1. Menjalankan 100% Operation excellent dan
running great asset

2. Menghasilkan P&L (profit and loss) dan cash
flow yang sehat sesuai target

3. Terus berinovasi dalam segala hal

4.3 Karakteristik Responden

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu akan dijelaskan
karakteristik responden yaitu jenis kelamin, umur, pekerjaan,
pendapatan, dan sudah berapa kali mengkonsumsi produk di KFC

Simpang Lima Banda Aceh dalam sebulan.
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Berikut adalah tabel profil responden berdasarkan

jenis kelamin :

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Persentase

Jenis Kelamin | Jumlah Responden o,
o

Pria 49 49
Wanita 51 51
Total 100 100

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 60

sampel yang mengkonsumsi produk KFC sebagian besar

berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 31 orang dengan

persentase sebesar 51,7%. Sedangkan responden yang

berjenis kelamin pria sebanyak 29 orang dengan persentase

sebesar 48,3%. Hal ini menjukan bahwa dalam penelitian

ini di dominasi oleh kaum wanita.
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Berikut adalah tabel profil responden berdasarkan

umur :
Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Umur
Persentase
S Umur Jumlah Responden %
u 21-25 tahun 28 28
m 26-30 tahun 19 19
b| 31-35 tahun 16 16
el 36-40 tahun 13 13
.| 41-45 tahun 10 10
>45 tahun 14 14
Total 100 100

ata Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 yakni profil responden

menurut umur menunjukan bahwa responden yang terbesar

dalam penelitian ini sebesar 28% yaitu responden yang

berusia 21-25 tahun. Sedangkan, di posisi kedua terbanyak

yaitu 19% responden yang berusia 26-23 tahun. Jadi dapat

disimpulkan sebagian besar yang mengkonsumsi KFC

adalah berumur 21-25 tahun.

Peneliti memilih umur dari 21-25 dikarenakan umur

tersebut sudah dikategorikan dewasa. Yang mana telah

lebih memahami mengenai sertifikat halal. Dan juga di

umur 21-25, masyarakat sudah lebih selektif dalam
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mulai dari

kehalalan sampai dengan kesesuaian harga dengan kepuasan

yang di dapatkan.

3. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berikut adalah tabel profil responden berdasarkan

jenis pekerjaan :

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan
Jumlah Persentase
S Pekerjaan
Responden %

u
N Pelajar/Mahasiswa 21 21

PNS/TNI/POLRI 23 23
b Karyawan Swasta 17 17
© Wiraswasta 24 24
r Lainnya 15 15

Total 100 100

Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.3 yakni profil responden

disimpulkan pekerjaan responden yang dominan dalam

penelitian ini adalah karyawan swasta dengan persentase

sebesar 24%, Selebihnya

adalah pelajar/mahasiswa,

PNS/TNI/Polri Wiraswasta, dan lainnya.




4. Profil Responden Berdasarkan Pendapatan

Tabel 4.4
Profil Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan Jumlah Persentase
Responden %

<1 juta o) o)

1-2 juta 17 17
2,1-4 juta 20 20
4,1-6 juta 19 19

> 6 juta 22 %)

Total 100 100

Sumber Data Primer diolah, 2019
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa yang

mengkonsumsi KFC berpendapatan >6 juta/bulan dengan

persantase terbesar sebesar 22%

5. Profil Responden

Berdasarkan

Berapa

Mengkonsumsi Produk KFC Dalam Sebulan

Kali

Berikut adalah tabel profil responden berdasarkan

berapa kali telah mengkonsumsi produk KFC dalam

sebulan
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Profil Responden Berdasarkan Berapa Kali
Mengkonsumsi Produk KFC Dalam Sebulan
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Berapa Kali
Mengkonsumsi Jumlah Persentase
Produk KFC Dalam Responden %
Sebulan
2x 47 61,7
B 3x 29 15
4x 17 11,7
I 5x 2 3,3
r >6x 5 8,3
q Total 100 100

Sumber Data Primer diolah, 2019 .
.., ..zan bahwa yang mengkonsumsi

produk KFC rata-rata 2x dalam sebulan.
4.4 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau validnya
suatu kuesioner sehingga dapat sesuai dengan apa yang diharapkan
untuk mendapatkan hasil yang akurat. Suatu kuesioner dapat
dilakukan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut (Ghozali,
2013).

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 22 dengan taraf signifikan sebesar
5% atau 0,05. Bila r hitung > r tabel maka peryataan tersebut
dinyatakan valid, begitupun sebaliknya Bila r hitung < r tabel maka

pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2013). Dalam
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uji  signifikansi  yang

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Hasil uji

validitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Sumber diolah, 2019

Tabel 4.6
No | Variabel Item | rtabel | | . Kesimpulan
hitung
P1 0,363 Valid
Sertifikat .
1 Halal ( X,) P2 0,195 0,427 Valid
P3 0,289 Valid
P4 0,229 Valid
P5 0,322 Valid
2 Harga ( X,) P6 0,195 0,330 Valid
P7 0,240 Valid
P8 0,295 Valid
P9 0,513 Valid
Kepuasan P10 0,356 Valid
3 Pelanggan 0,195
Y) P11 0,522 Valid
P12 1 Valid
Hasil Uji Validitas
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa masing-masing
item pertanyaan memiliki r hitung positif dan lebih besar
dibandingkan r tabel sebesar 0,195. Maka dapat disimpulkan bahwa
semua indikator dari ketiga variabel X, dan X, dan Y adalah valid.
4.5 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawabanya seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Ukuran reliabilitas dapat diukur melalui
reliability statistics pada nilai perhitungan menggunakan SPSS 22.
Dalam penelitian ini, ketentuan untuk menetapkan tingkat
reliabilitas didasarkan pada kondisi sebagai berikut:

a. Reliabel jika nilai Cronbach alpha> 0,60

b. Tidak reliabel jika nilai Cronbach alpha <0,60

Hasil uji relibialitas instrumen dengan menggunakan SPSS

22 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
NO | Variabel Jumlah | Cronbach Keterangan
Item alpha
1 Sertifikat Halal (X) 3 Handal
2 Harga (X) 5 0.872 Handal
3 g{e)puasan Pelanggan 4 Handal

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan hasil reliabilitas pada tabel diatas menunjukan

bahwa masing-masing nilai cronbach alpha lebih besar dari r tabel
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yaitu 0,60. Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan item

pertanyaan sudah reliabel karena nilai cronbach alpha >0,60.

4.6 Uji Asumsi Klasik

1. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah

dalam regresi, variabel dependen dan independennya

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas

menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian

parametic-test (uji parametik) adalah data harus memiliki

distribusi normal (berdistribusi normal). Uji normalitas

dapat dilakukan dengan uji grafik histogram dan uji grafik

Normal P-P Plot. Dapat terdistribusi normal apabila nilai

probabilitas signifikan lebih besar dari a 0,05, sedangkan

data tidak terdistribusi normal apabila nilai probabilitas

signifikan lebih kecil dari o 0,05 (Sarjono dan Julianti,

2011). Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan

2 metode yaitu grafik histogram dan grafik Normal P-P

Plot. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS22

dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: rata rata Y

081

06+

Expected Cum Prob

oo f T T T
0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-P Plot

Histogram

Dependent Variable: rata ratay

Mean = -5.59E-15
30-1 Stl. Dew. = 0.99
M=100

N
A

Frequeney

T T
-2 ] 2 4

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram
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Dari hasil uji normalitas menggunakan grafik
histogram dan grafik Normal P-P Plot diatas, terlihat bahwa
grafik histogram memberikan pola distribusi yang normal.
Sedangkan pada grafik Normal P-P Plot, terlihat titik
menyebar disekitar garis diagonal. Kedua metode uji
normalitas ini menunjukan bahwa model regresi tidak
menyalahi asumsi normalitas. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini memiliki distribusi

data normal atau dengan kata lain data terdistribusi normal.

2.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi tersebut ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap maka disebut homoskedasitas dan jika berbeda
disebut heterokedasitas. Model regresi yang baik adalah
yang bersifat homoskedasitas. Pengujian dilakukan uji
glejser. Dibawah ini merupakan tabel uji statistik pada

output SPSS 22.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | .189 233 .808| .421
Sertifikat | ¢ 051 195[1.599| .113

Halal
Harga -

-.072 .062 -.141 1,154 251

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel
diatas menunjukan bahwa semua variabel memiliki nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu variabel Sertifikat
Halal (X;) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,113 > 0,05,
variabel Harga (X,;) mempunyai nilai signifikan sebesar
0,251 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

semua variabel tidak terjadi gejala heteroskedestisitas.

3. Uji Multikolinearisitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak
terdapat  korelasi antara  variabel independen.
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan variance
inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013). Cara yang
digunakan untuk mengetahui adanya multikolinearitas yaitu

apabila nilai VIF tidak lebih besar dari 10 dan nilai
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tolerance kurang dari 0,10. Berikut ini merupakan hasil uji

statistik dengan SPSS 22.

Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinearitas

Standardiz
Unstandardi ed
zed Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Sig | Toleran
Model B | Error Beta T . ce VIF
1 (Consta | .95 2.66] .00
nt) 9 E 71 9
X 38 4.921 .00 1.47
4 .078 432 71 o 677 7
X, .39 4.121 .00 1.47
5 .096 362 3l o 677 7

Sumber Data Primer Diolah 2019

Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas

menunjukan bahwa nilai VIF dan nilai folerance variabel

Sertifikat Halal (X;) sebesar 0,677; variabel Harga (X)

sebesar 0,677. Nilai folerance seluruh variabel penelitian

lebih besar dari 0,10. Sementara itu VIF seluruh variabel

penelitian juga menunjukan hasil yang lebih kecil dari 10,00

sehingga dapat disampaikan bahwa data penelitian tidak

terjadi multikolinearits.
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4.7  Analisis Deskriptif

Tabel 4.10
Deskriptif Variabel Sertifikat Halal
Alternatif Pilihan Jawaban
Sanga | 14 Sang | Rata
No | Pernyataan t ak | Net | Setu at _rata
Tidak . .
. | Setu | ral ju Setuj
Setuj )
ju u
u
Apakah anda
terlebih
dahulu
memastikan
P1 | sertifikat 0 0 D 63 35 4,33
halal pada
restoran yang
akan
dikunjungi
Apakah anda
hanya akan
p SellpEkonsum i, 73 0 13 | 54 33 | 42
si produk
bersertifikat
halal saja
Apakah anda
memastikan
logo
P3 sertifikat 0 0 2 60 38 4,36
halal tersebut
dari MUI
Rata-rata keseluruhan tingkat kesetujuan responden 4,29

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa rata-rata yang

diperoleh adalah sebesar 4,29 yang berarti responden rata-rata
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menjawab sangat baik terhadap pertanyaan-pertanyaan berkaitan

dengan variabel Sertifikat Halal.

Tabel 4.11
Deskriptif Variabel Harga

=]

Pernyataa
n

Alternatif Pilihan Jawaban

Sanga
t
Tidak
Setuj
u

Tidak
Setuj
u

Netra

Setuj
u

Sanga

Setuj

Rata
-rata

P4

Apakah
anda
membeli
suatu
produk
dengan
harga
terjangkau

48

47

4,42

P5

Apakah
anda
merasa
harga
tersebut
sesuai
dengan
kualitas
anda dapati

53

39

4,31

P6

Apakah
anda setuju
dengan
perbedaan
harga pada
restoran
cepat saji
KFC
dengan

55

43

4,41

Tabel 4.11 - Lanjutan
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restoran
lainnya

Apakah
dengan
harga
tersebut
p7 | SoU 0 0 6 59 35 | 429
dengan

manfaat
yang anda
inginkan
terpenuhi

Apakah
potongan
harga
yang

P8 | diberikan 0 0 0 54 46 4,46
KFC
sangat
menarik
konsumen

Rata-rata keseluruhantingkat kesetujuan responden 4,37

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.11, diketahui bahwa rata-rata yang
diperoleh adalah sebesar 4,37 yang berarti responden rata-rata
menjawab sangat baik pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan

variabel Harga.

Tabel 4.12



Deskriptif Variabel Pengambilan Kepuasan Pelanggan
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No

Pernyataan

Alternatif Pilihan Jawaban

Sang
at
Tida
k
Setuj
u

Tid
ak
Setu
ju

Net
ral

Setu
ju

San
gat
Set
uju

Rata-
rata

P9

Apakah anda
merasa puas
setelah
mengkonsum
si produk
dari restoran
cepat saji
KFC

65

35

4,35

P10

Apakah
ketika anda
menginginka
n produk
yang ada di
restoran
cepat saji
KFC anda
akan
membelinya
kembali

63

33

4,29

P11

Apakah
setelah anda
mengkonsum
si produk
KFC, anda
akan
merekomend
asikannya
kepada orang
lain

57

41

4,39
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Tabel 4.12 - Lanjutan

Apakah
terpenuhinya
harapan anda
setelah
mengkonsumsi
produk KFC

P12 0 0 5 58 37 4,32

Rata-rata keseluruhantingkat kesetujuan responden 4,33

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa rata-rata yang
diperoleh adalah sebesar 4,33 yang berarti responden rata-rata
menjawab sangat baik terhadap pertanyaan-pertanyaan berkaitan

dengan variabel Kepuasan Pelanggan.

4.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh variabel

Sertifikat Halal, Harga terhadap Kepuasan Pelanggan.

Berikut hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS 22.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T | Sig.
1 (Constant) .959 .360 2.667|.009
X1 .384 .078 .43214.927].000
X2 .395 .056 .362{4.123].000

Sumber Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di
atas diperoleh koefisien untuk variabel Sertifikat Halal (X;) adalah
-0,138, variabel Harga (X;) adalah 1,185 dan konstanta sebesar -
0,241 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y= 0,959 + 0,384X,+0,395X,+e
Model persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 0,959 menyatakan bahwa tanpa adanya
variabel Sertifikat Harga (X,), Harga (X;) maka nilai
variabel Kepuasan Pelanggan (Y) adalah 0,959.

b. Koefisien bl sebesar 0,384, artinya hubungan antara
variabel Sertifikat Halal (X;) dan Kepuasan Pelanggan (Y)
adalah positif atau setiap kenaikan Sertifikat Halal (X))
sebesar 1 poin maka Kepuasan Pelanggan (Y) akan
meningkat sebesar 0,384.

c. Koefisien b2 sebesar 0,395, artinya hubungan antara

variabel Harga (X;) dan Kepuasan Pelanggan (Y) adalah
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positif atau setiap Harga (X;) sebesar 1 poin maka

Kepuasan Pelanggan (Y) akan meningkat sebesar 0,395.

Uji Hipotesis
4.9.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji t bertujuan untuk memastikan
apakah variabel bebas yang terdapat dalam persamaan
tersebut secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel
terikat.Uji persial atau uji T pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh satu variabel independen secara individu
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2013). Pada penelitian ini uji t dilakukan dengan bantuan
SPSS dengan taraf signifikan 0,05. Jika t hitung lebih besar
dari t tabel dengan nilai probabilitas signifikan lebih kecil
dari 0,05, maka model regresi dikatakan signifikan. Dengan
taraf signifikan 0,05, df = n — k = 100 -3 = 97 , dimana
jumlah k jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah
sampel, serta dengan menggunakan uji dua arah maka dapat
ditentukan t tabel pada penelitian ini sebesar 1,66071.

Berikut ini adalah hasil uji persial:
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B
Tabel 4.14
Hasil Uji Persial (Uji T)
Unstandardi
zed Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 959 | .360 2.667 | .009
X1 .384| .078 432 4.927| .000
X2 .395| .096 .362| 4.123| .000
Sumber Data Primer diolah, 2019

k

an tabel diatas, diperoleh nilai t hitung Sertifikat Halal (X;)
sebesar 4,927 yang lebih besar dari t tabel 1.66071 dengan
nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0.05, artinya variabel
Sertifikat Halal secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Dengan kata lain
tolak Ho terima Ha, yaitu Ho Sertifikat Halal tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan dan
Ha, Sertifikat Halal berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan.

Nilai t hitung variabel Harga (X;) sebesar 4,123
yang lebih besar dari t tabel 1,66071 dengan probabilitas
signifikan 0,000 < 0,05, artinya variabel Harga secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan. Dengan kata lain, tolak Ho terima Ha,

yaitu Ho, Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap
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Kepuasan Pelanggan dan Ha, Harga berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan.

4.9.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara simultan (serentak) berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui apakah variabel Sertifikat Halal dan Harga
secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan.
Variabel independen dikatakan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen apabila nilai f hitung > f tabel dan nilai
probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, artinya variabel sertifikat Halal dan
Harga secara serentak berpengaruh terhadap Kepuasan
Pelanggan. Sebaliknya apabila nilai f hitung < f tabel dan
nilai probabilitas signifkansinya lebih besar dari 0,05, maka
Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel Sertifikat Halal
dan Harga secara serentak tidak berpengaruh terhadap
Kepuasan Pelanggan. Dengan taraf signifikan 0,05, dfl
(Nl)=k—-1=3-1=2dandf2(N2)=n-k=100-3=97,
dimana k jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah
sampel, maka dapat ditentukan F tabel pada penelitian ini

sebesar 3,09. Berikut adalah hasil uji simultan.
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Tabel 4.15
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Sum of Mean
Squares | df [ Square F Sig.

1 Regression 8.498| 2| 4.249]47.518(.000°
Residual 8.674 (97 .089
Total 17.172199

Sumber DataPrimer diolah, 2019

Dari hasil uji F diatas diperolah nilai f hitung sebesar
47,518 yang lebih besar dari f tabel yaitu 3,09 dan
probabilitas signifikansi 0,000 < 0.05, sehingga variabel
Sertifikat Halal (X;), Harga (X;) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan (Y).
Artinya variabel Sertifikat Halal (X;), Harga (X;) berjalan
beriringan maka akan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan.
Hasil hipotesis Ho, Sertifikat Halal dan Harga secara
bersama tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan dan Ha, Sertifikat Halal dan Harga secara
bersama berpengaruh = signifikan terhadap Kepuasan

Pelanggan.

4.9.3 Uji Koefisien Determinan (R2)
Uji koefisien determinasi atau R-square (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model regresi dalam menerangkan variasi variabel
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dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.
Berikut ini merupakan hasil uji R Square dengan

menggunakan SPSS 22.

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

Adjusted R | Std. Error of
Model| R |R Square Square the Estimate

1 703" 495 484 .29903
Sumber Data Primer diolah, 2019

Dari tabel diatas dapat dilihar R? sebesar 0,495. Hal

ini menunjukan bahwa pengaruh variabel Sertifikat Halal,
Harga terhadap Kepuasan Pelanggan adalah sebesar 49,5%

sedangkan sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel lainya.






5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh

Sertifikat Halal dan Harga terhadap kepuasan pelanggan yang

mengkonsumsi KFC dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial, variabel Sertifikat Halal berpengaruh
signifikan  terhadap  kepuasan  pelanggan yang
mengkonsumsi KFC, yang ditujukan dengan Thiwung™>Tabel
(4,927 >1.66071) dengan nilai probabilitas signifikansi
0,000 < 0.05, artinya variabel Sertifikat Halal secara
persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan. Dengan kata lain tolak Ho terima
Ha, yaitu Ho Sertifikat Halal tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan dan Ha,
Sertifikat Halal berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan

Secara parsial, variabel Harga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan konsumen yang mengkonsumsi KFC
yang ditujukan dengan Thiwng>Tibe (4,123>1,66071)
dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, artinya
variabel Harga secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Dengan kata
lain, tolak Ho terima Ha, yaitu Ho, Harga tidak
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berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan
dan Ha, Harga berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan.

Secara simultan, variabel Sertifikat Halal dan Harga
Berpengaruh Signifikan Dari hasil uji  Fhiung™Fiavel
(47,518 >3,09) dan probabilitas signifikansi 0,000 <
0.05, sehingga variabel Sertifikat Halal (X;), Harga (X3)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan (Y). Artinya variabel Sertifikat
Halal (X;), Harga (X;) berjalan beriringan maka akan
mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Hasil hipotesis Ho,
Sertifikat Halal dan Harga secara bersama tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan
dan Ha, Sertifikat Halal dan Harga secara bersama

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat

menyajikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Masyarakat Aceh menganggap bahwa seluruh restoran di
Aceh adalah restoran yang halal dikarenakan Aceh
merupakan daerah yang bermayoritaskan muslim.
Padahal belum tentu seluruh restoran tersebut terjamin
kehalalannya. Sudah seharusnya masyarakat Aceh lebih

bijak untuk memastikan terlebih dahulu apakah restoran
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yang dikunjungi sudah memiliki sertifikat halal atau
tidak.

. Di harapkan kepada pemerintah Aceh untuk lebih
mensosialisasikan pentingnya mengenai sertifikat Halal
dan mensosialisaikan pula kepada restoran yang belum
melakukan sertifikasi halal harap segera melakukannya.

. Restoran KFC merupakan salah satu restoran cepat saji
terfavorit di Indonesia, khususnya di Aceh. Sudah
seharusnya KFC terus menjaga kualitas makanan dengan
bahan-bahan terbaik yang terjamin kehalalannya dengan
harga yang sesuai dengan kualitas yang diberikan.

. Diharapkan kepada masyarakat agar tidak mudah
mempercai berita-berita mengenai suatu restoran. Sudah
seharusnya sebagai masyarakat yang bijak harus mencari
tahu dulu kebenaran dari berita tersebut sebelum

menyebarkannya kepada orang lain.
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Lampiran 1 : Angket
IDENTITAS RESPONDEN

Dimohon menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai
dengan kenyataan dan keadaan yang ada. Pada pertanyaan pertama
dimohon mengisi identitas responden, kemudian jawablah
pertanyaan-pertanyaan pada kolom yang tersedia dengan memberi

tanda silang (X) pada huruf yang mewakili jawaban anda.

1. Jenis Kelamin

(] Laki-laki ] Perempuan
2. Usia
1 21-25 tahun [131-35 tahun 71 40-45
tahun
"1 26-30 tahun _136-40 tahun > 45
tahun

3. Pekerjaan
"1 Pelajar/Mahasiswa " Karyawan Swasta

"Lainnya,...............



[0 PNS/TNI/POLRI [OWiraswasta
4. Pendapatan

1 <1juta 12,1-4 juta >
juta
1 1-2juta 14,1-6 juta

5. Berapa kali mengkonsumsi produk di KFC dalam sebulan
0 2x [ 4x [1>6x
0 3x [ 5x

Paraf Responden
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Berikanlah tanda check list (V) pada jawaban yang sesuai dengan

pendapat Anda.

Keterangan:

a
b.
C.
d.

.

Jawaban sangat tidak setuju (STS), diberi bobot 1
Jawaban tidak setuju (TS), diberi bobot 2
Jawaban kurang setuju (KS), diberi bobot 3

Jawaban setuju (S), diberi bobot 4

Jawaban sangat setuju (SS), diberi bobot 5

Sertifikat Halal (X;)

No.

Pertanyaan

STS

TS | KS

SS

Apakah anda terlebih dahulu
memastikan sertifikat halal
pada restoran yang akan
dikunjungi

Apakah anda hanya akan
mengkonsumsi produk
bersertifikat halal saja

Apakah anda memastikan
logo sertifikat halal tersebut
dari MUI

Harga (X3)

No.

Pertanyaan

STS

TS

KS |S

SS

Apakah anda membeli
suatu produk dengan harga
terjangkau
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Apakah anda merasa harga
tersebut sesuai dengan
kualitas anda dapati

Apakah anda setuju dengan
perbedaan harga pada
restoran cepat saji KFC
dengan restoran lainnya

Apakah dengan harga
tersebut sesuai dengan
manfaat yang anda inginkan
terpenuhi

Apakah potongan harga
yang diberikan KFC sangat
menarik konsumen

Kepuasan Pelanggan (Y)

No.

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

1

Apakah anda merasa puas
setelah mengkonsumsi
produk dari restoran cepat
saji KFC

Apakah ketika anda
menginginkan produk yang
ada di restoran cepat saji
KFC anda akan membelinya

kembali

Apakah setelah anda
mengkonsumsi produk KFC,
anda akan
merekomendasikannya
kepada orang lain

Apakah terpenuhinya harapan

anda setelah mengkonsumsi
produk KFC
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Lampiran 2 : Hasil Angket
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88 |4|5[4|4]4|5/4|5|4]|4|5]|5
8 |5|4|5|5|4|4|4|5|4|4|5]|4
%0 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4
91 |[5|5|5|5|4|5|5|5(4|4|4]|4
92 14|14|5|4|5|5|5|5|4]4|4 4
93 (4144441444414 ]4]4
94 14|3|5|4|5|5|4|5|4|5|5|4
95 |4|4]|4|5]|4|5]|4|5|4]|4|4 4
% |4(4|4|5|5|4/4|4|5|4|5 |4
97 |5|/5|5|5|3|4/4|4|5|5|5]|5
98 |4(4|4|5|4|4(4|4|4|4|4 |4
99 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5
100 (4|4|/4|5|5[4|4|4]|5|4]4]|5
p1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 2 2.0 2.0 2.0
Setuju 63 63.0 63.0 65.0
Sangat Setuju 35 35.0 35.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 13 13.0 13.0 13.0
Setuju 54 54.0 54.0 67.0
Sangat Setuju 33 33.0 33.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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p3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 2 2.0 2.0 2.0
Setuju 60 60.0 60.0 62.0
Sangat Setuju 38 38.0 38.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 5 5.0 5.0 5.0
Setuju 48 48.0 48.0 53.0
Sangat Setuju 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 8 8.0 8.0 8.0
Setuju 53 53.0 53.0 61.0
Sangat Setuju 39 39.0 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 2 2.0 2.0 2.0
Setuju 55 55.0 55.0 57.0
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Sangat Setuju 43 43.0 43.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 6 6.0 6.0 6.0
Setuju 59 59.0 59.0 65.0
Sangat Setuju 35 35.0 35.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 54 54.0 54.0 54.0
Sangat Setuju 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Setuju 65 65.0 65.0 65.0
Sangat Setuju 35 35.0 35.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
p10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 4 4.0 4.0 4.0
Setuju 63 63.0 63.0 67.0
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Sangat Setuju 33 33.0 33.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pi1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 2 2.0 2.0 2.0
Setuju 57 57.0 57.0 59.0
Sangat Setuju 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pi12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 5 5.0 5.0 5.0
Setuju 58 58.0 58.0 63.0
Sangat Setuju 37 37.0 37.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Lampiran 3 Hasil Uji
Uji Validitas dan Reabilitas

Correlations
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p1 | p2 | p3 [ p4 | p5 [ p6 | p7 | p8 | p9 | p10| p11]|p12
p1 Pearso 1| .55( 53| .30| .28 .34| .32| .38 42| 41| 45| .36
N | 1l s 1l ol 37| 6] o7 8| o7l 3
Correla
tion
Sig. (2- .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00 .00| .00| .00| .00
tailed) 0] o 2 5] 0 1 0 o] O 0 0
N 100 100 100 100] 100 100 { 100 ] 100 100 { 100 100 100
p2 Pearso | .55 1] 52| .35| .19| 40| .33| .33| 45| 46| 29| .42
. . LT A BN R e e
Correla
tion
Sig. (2- | .00 .00 .00| .05| .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00
tailed) 0 0 o] 0] O 1 1 0| O 3 0
N 100 100 100 100] 100 100 { 100} 100 100 { 100 100 100
p3 Pearso | .53 .52 11 .22| 27| .33| .28| 48| .54 .45| .47| .28
i | @ s caileel 0 ol ol 2l | o
Correla
tion
Sig. (2- | .00] .00 .02 .00] .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00
tailed) 0 0 4 5 1 41 0 o] O 0 3
N 100|100 100 100] 100 100 { 100 ] 100] 100 { 100 100 100
p4 Pearso | .30| .35] .22 11 16| 21| 44| 16| .33] .21 11| .22
n 5187 6 7| 8| 37| of 37| 8| 7| 9
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .02 .09( .02] .00| .11 .00| .03 | .24| .02
tailed) 2 0] 4 71 9 0 1 1 0 6 2
N 100|100 100 | 100] 100 | 100 [ 100 100 100 [ 100 | 100 | 100
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p5 Pearso | .28| .19] .27| .16 1] .34| .34| .38| 45| .36 .30| .32
. 7| e o | ol 5| | | 7| o
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .05| .00| .09 .00( .00] .00| .00 .00| .00]| .00
tailed) 5] 0 5 7 0 0 0 o] 0] 2 1
N 100 100 100{ 100] 100 100 { 100] 100 100 { 100 100 100

p6 Pearso | .34 40| .33| .21| .34 1| .26 .49| .34| 49| .21| .33
N o 6=l 5= &t % | 7| 7| 77| 5| o
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .02| .00 .00| .00| .00| .00 .03] .00
tailed) 0 0 1 9] O 7 0 1 0] 2 1
N 100|100 100] 100 100 100] 100 100 | 100] 100 100 | 100

p7 Pearso | .32 .33| .28 .44 .34 .26 1| 44| .39| .34 .35( .24
. -S| M N e Al e
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .00| .00| .00 .00( .00 .00| .00| .01
tailed) 1 1 4 o] 0| 7 0 0] O 0 6
N 100 | 100 100 | 100] 100 | 100 { 100 ] 100 100 { 100 100| 100

p8 Pearso | .38| .33| 48| .16| .38| .49| .44 1] .37| .36| 45| .29
. o bl whashahs o ol ol s
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .11| .00 .00| .00 .00( .00| .00]| .00
tailed) 0 1 0 1 o] O 0 o] O 0 3
N 100|100 100 | 100] 100| 100 100 ] 100 100 [ 100 | 100 | 100
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p9 Pearso | 42| .45| .54 | .33| .45| .34 .39| .37 11 .62] 49| .51
N o'l 37l ol 37| 17| 27| &7 47 RS
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .00] .00| .00 .00| .00 .00( .00]| .00
tailed) 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
N 100|100 100{ 100] 100} 100 { 100] 100] 100 { 100 100 100

p1 Pearso | 41| 46| 45| 21| .36| 49| .34| .36| .62 1] 48| .35

0 n o sl 2 e 57 Y| & &
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .03| .00| .00| .00| .00| .00 .00| .00
tailed) 0 0] O o] 0] O 0 0 0 0 0
N 100 | 100 100 ] 100 100 100 | 100 100 | 100 | 100 100 | 100

p1 Pearso | 45| 29| 47| 11| .30| .21| .35| .45| 49| .48 1] .52

Jh -S| M W e "
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .24| .00| .03| .00| .00 .00| .00 .00
tailed) 0 3 0 6| 2| 2 0 0 0| O 0
N 100 100 100 | 100] 100 100 { 100 ] 100 100 { 100| 100 100

p1 Pearso | .36| 42| .28| .22| .32| .33| .24| 29| .51| .35| .52 1

P o hal wh ok o EF| | o~
Correla
tion
Sig. (2- | .00| .00| .00| .02| .00| .00 .01] .00| .00| .00| .00
tailed) 0 0 3 2 1 1 6 3 o] O 0
N 100 100 100{ 100] 100 100 { 100] 100] 100 { 100| 100 | 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.872 12

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

rata rata
N 60
Normal Parameters®® Mean 4.2999
Std. Deviation .37598
Most Extreme Differences Absolute .128
Positive .128
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .994
Asymp. Sig. (2-tailed) .276

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: rata rata Y

Mean = -5 S9E-1:
Std. Diev. = 0.99
M ="100
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Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | .959 .360 2.667|.009
ratarata |.384 .078 .43214.927.000 .67711.477
X1
rata rata .395 .096 .362|4.123 | .000 677 | 1.477
X2

a. Dependent Variable: rata rata Y

Uji Heteroskedestisitas

Coefficients®

Model Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .189 .233 .808 421
rata rata .081 .051 .195 1.599 113
X1
rata rata -.072 .062 -141| -1.154 .251
X2

a. Dependent Variable: Abs RES
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Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Model Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .959 .360 2.667 .009
rata rata .384 .078 432 4.927 .000
X1
rata rata .395 .096 .362 4.123 .000
X2
a. Dependent Variable: rata rata Y
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regressio 8.498 2 42491 47.518 .000°
n
Residual 8.674 97 .089
Total 17.172 99

a. Predictors: (Constant), rata rata X2 , rata rata X1

b. Dependent Variable: rata rata Y



Uji Koefisien Determinasi (RY)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.703?

.495

.484

.29903

a. Predictors: (Constant), rata rata X2 , rata rata X1
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